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ABSTRACT 

The effectiveness of learning media refers to the success level of a learning medium 
in supporting the learning process so that learning objectives can be achieved 
optimally. In literacy education, the use of attractive and interactive learning media 
is essential, especially for learners who have limited reading and writing skills. One 
of the learning media that can be used is educational snakes and ladders media, 
which is a game-based medium modified into a learning tool through a learning-by-
playing approach. This study aims to analyze the effectiveness of educational 
snakes and ladders media in the illiteracy eradication program for inmates at 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Serang. This study employed a descriptive 
qualitative method with data collection techniques consisting of observation, 
interviews, documentation, and field notes. The results showed that the use of 
educational snakes and ladders media was able to improve inmates’ basic literacy 
skills, particularly in recognizing letters, reading simple words, and basic writing 
skills. In addition, the learning media increased learning motivation, enthusiasm, 
social interaction, and participants’ self-confidence during the learning process. 
Therefore, educational snakes and ladders media is considered effective as a 
learning medium in supporting illiteracy eradication programs for inmates in 
correctional institutions. 

Keywords: Effectiveness, educational snakes and ladders media, illiteracy 
eradication, basic literacy, inmates. 

 

ABSTRAK 

Efektivitas media ular tangga edukatif pada pembelajaran merupakan salah satu 
tingkat keberhasilan suatu media dalam membantu proses pembelajaran, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Dalam konteks pendidikan 
keaksaraan, penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat 
diperlukan untuk membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah, 
khususnya bagi peserta yang memiliki keterbatasan kemampuan membaca dan 
menulis. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media ular 
tangga edukatif, yaitu media permainan yang dimodifikasi menjadi sarana 
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pembelajaran melalui pendekatan belajar sambil bermain. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis efektivitas penggunaan media ular tangga edukatif dalam 
program pemberantasan buta aksara bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Serang. Penelitian menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media ular tangga edukatif mampu meningkatkan kemampuan literasi 
dasar warga binaan, terutama dalam mengenal huruf, membaca kata sederhana, 
dan menulis dasar. Selain itu, media pembelajaran tersebut juga meningkatkan 
motivasi belajar, antusiasme, interaksi sosial, dan rasa percaya diri peserta selama 
proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, media ular tangga edukatif 
dinilai efektif sebagai media pembelajaran dalam mendukung program 
pemberantasan buta aksara bagi warga binaan di lembaga pemasyarakatan.  

Kata Kunci: Efektivitas, media ular tangga edukatif, pemberantasan buta aksara, 
literasi dasar, warga binaan.  

 

 

A. Pendahuluan  

Literasi dasar merupakan 

kemampuan fundamental yang 

mencakup membaca, menulis, dan 

memahami informasi sebagai bekal 

utama dalam kehidupan. Di Indonesia, 

rendahnya tingkat literasi masih 

menjadi permasalahan yang serius, 

sebagaimana ditunjukkan oleh hasil 

PISA yang menempatkan 

kemampuan membaca siswa 

Indonesia masih di bawah rata-rata 

internasional. Hal ini menunjukkan 

perlunya inovasi dalam pembelajaran 

literasi sejak dini. Upaya peningkatan 

literasi tidak dapat dilakukan melalui 

metode konvensional yang bersifat 

pasif, tetapi memerlukan pendekatan 

yang lebih interaktif dan kontekstual. 

Penggunaan media pembelajaran 

yang menarik menjadi salah satu 

solusi untuk meningkatkan minat baca 

dan keterlibatan peserta didik dalam 

proses belajar.  

Berdasarkan laporan UNESCO 

Global Education Monitoring Report 

tahun 2023, sekitar 773 juta orang 

dewasa di dunia masih belum memiliki 

kemampuan literasi dasar. Di 

Indonesia sendiri, hasil survei 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2022 

menempatkan kemampuan membaca 

siswa Indonesia pada peringkat 62 

dari 81 negara, berada di bawah rata-

rata OECD. Data tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi anak usia sekolah masih 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

291 
 

menjadi tantangan besar yang 

membutuhkan inovasi pendekatan 

pembelajaran, salah satunya melalui 

media ajar kreatif dan 

kontekstual.(Children et al., 2022)  

Game-Based Learning (GBL) 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang memanfaatkan permainan 

sebagai media untuk meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan peserta 

didik. Dalam konteks pendidikan di 

Indonesia, GBL mulai banyak 

diterapkan sebagai inovasi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik abad ke-21. 

Penelitian oleh Febrianti et al. (2025) 

menunjukkan bahwa penerapan 

game-based learning menggunakan 

media ular tangga mampu 

meningkatkan minat dan antusias 

belajar siswa secara signifikan . 

Pembelajaran menjadi lebih aktif, 

kolaboratif, dan menyenangkan 

sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi. Penggunaan 

permainan dalam pembelajaran juga 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna karena peserta didik 

terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran, bukan hanya sebagai 

penerima informasi. (Febrianti et al., 

2025) 

Media permainan ular tangga 

merupakan salah satu bentuk 

implementasi game-based learning 

yang sederhana namun efektif. 

Berbagai penelitian nasional 

menunjukkan bahwa media ini dapat 

meningkatkan hasil belajar, motivasi, 

dan partisipasi peserta didik. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media ular tangga 

berbasis digital memberikan pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran 

tanpa media tersebut . Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi unsur 

permainan dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman siswa.  

Penggunaan permainan edukatif 

dalam pembelajaran literasi telah 

banyak diteliti dalam konteks nasional. 

Permainan ular tangga yang 

dimodifikasi menjadi media 

pembelajaran terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan 

membaca, menulis, dan numerasi 

peserta didik. Penelitian oleh Iskandar 

et al. (2025) menunjukkan bahwa 

implementasi game edukasi ular 

tangga mampu meningkatkan 

keterampilan literasi dan numerasi 

secara signifikan melalui pendekatan 

partisipatif . Peserta didik menjadi 
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lebih aktif, termotivasi, dan terlibat 

dalam proses 

pembelajaran.(Iskandar, 2025) 

 

B. Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memiliki penelitian yang bertujuan 

untuk memahami dan 

menggambarkan secara medalam 

bagaimana proses pelaksanaan 

program pemberantasan buta aksara 

melalui penggunaan media ular 

tangga edukatif bagi warga binaan di 

lembaga pemasyarakatan. Penelitian 

ini juga tidak hanya berokus pada 

hasil akhir pembelajaran, tetapi juga 

pada proses, pengalaman, interaksi 

sosial, motivasi belajar, serta 

perubahan perilaku yang terhjadi 

selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

 Jenis penelitian deskriptif 

kualitatif digunakan karena penelitian 

ini menggambarkan kondisi nyata 

yang terjadi di lapangan mengenai 

pelaksanaan program pemberantasan 

buta aksara. Penelitian dilakukan 

secara langsung di lingkungan 

lembaga pemasyarakatan untuk 

memperoleh data yang mendalam 

mengenai aktivitas pembelajaran, 

respon warga binaan terhadap media 

ular tangga edukatif, hambatan 

selama proses pembelajaran, serta 

dampak yang muncul setelah program 

dilaksanakan.(Pratiwi et al., 2025) 

Penelitian dilaksanakan di 

Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA 

Serang pada bulan Maret – Mei 2026, 

pemilihan lokasi penelitian tersebut 

didasarkan pada adanya program 

pembinaan pendidikan yang ditujukan 

untuk meningkatkan kemampuan 

literasi dasar warga binaan, 

khususnya kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung. Lembaga 

pemasyarakatan dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena masih terdapat 

warga binaan yang memiliki 

keterbatasan kemampuan 

keaksaraan akibat latar belakang 

pendidikan yang rendah dan 

kurangnya akses pendidikan sebelum 

menjalani masa pidana. Kondisi 

tersebut menjadikan program 

pemberantasan buta aksara sebagai 

salah satu bentuk pembinaan yang 

penting untuk membantu warga 

binaan memperoleh keterampilan 

dasar yang bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari maupun 

sebagai bekal setelah kembali ke 

masyarakat.  
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Teknik pengumpulan data 

dilakukan secara langsung melalui 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk mengamati secara langsung 

proses pelaksanaan program 

pemberantasan buta aksara yang 

menggunakan media ular tangga 

edukatif. Wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi secara 

langsung dari subjek penelitian 

mengenai pengalaman, pendapat, 

dan respon mereka terhadap program 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

Dokumentasi berupa data pendukung 

untuk melengkapi hasil observasi dan 

wawancara.  

Berdasarkan metode yang 

digunakan, penelitian ini dihararapkan 

mampu memberikan gambaran 

secara mendalam mengenai 

efektivitas penggunaan media ular 

tangga edukatif dalam program 

pemberantasan buta aksara bagi 

warga binaan di lembaga 

pemasyarakatan. Melalu pendekatan 

kualitatif dapat memahami proses 

pembelajaran, respon peserta, serta 

dampak penggunaan media 

pembelajaran terhadap kemampuan 

literasi warga binaan. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi sekaligus referensi dalam 

pengembangan program pendidikan 

keaksaraan yang lebih efektif, inovatif, 

dan sesuai dengan kebutuhan warga 

binaan di lembaga pemasyarakatan.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Pelaksanaan Program 

Pemberantasan Buta Aksara 

Menggunakan Media Ular Tangga 

Edukatif 

Program pemberantasan buta 

aksara dilaksanakan melalui kegiatan 

pembelajaran dasar seperti 

membaca, menulis, mengenal huruf 

serta berhitung bagi warga binaan di 

Lembaga Pemasyarakatan. Dalam 

pelaksaan program tersebut, 

mengguanakan media ular tangga 

edukatif menjadi alat bantu 

pembelajaran untuk menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif dan 

menyenangkan.  

Menurut Azhar Arsyad dalam 

buku Media Pembelajaran yang 

diterbitkan oleh Rajawali Pers, yang 

diamana sudah dijelaskan media 

pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan motivasi dan 

pemahaman peserta didik selama 

proses belajar berlangsung. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat 
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Media Pembelajaran yang dimana 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran dapat meningkatkan 

perhatian, motivasi, dan keterlibatan 

peserta didik dalam proses belajar. 

Penggunaan media permainan juga 

mampu mengurangi kejenuhan serta 

membantu peserta memahami materi 

secara lebih mudah. 

Media ular tangga eduktif 

digunakan dengan memodifikasi isi 

permainan menjadi materi 

pembelajaran, seperti pengenalan 

huruf, membaca suku kata, membaca 

kata sederhana, menulis huruf, serta 

latihan berhitung dasar. Setiap kotak 

pada permainan tersebut berisi 

instruksi atau pernyataan yang harus 

dijawab oleh peserta sebelum 

melanjutkan permainan atau maju ke 

tangga tangga berikutnya. Melalui 

metode tersebut, warga binaan tidak 

hanya belajar secara teoritis, akan 

tetapi terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran yang dimana melalui 

aktivitas bermain. (Tarmidzi et al., 

2021) 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa penggunaan media ular tangga 

edukatif mampu meciptakan 

susasana belajar yang lebih interaktif 

dibandingkan pembelajaran 

konvesional. Warga binaan juga 

terlihat lebih aktif bertanya, menjawab 

soal, serta berani mencoba membaca 

dan menulis selama kegiatan 

berlangsung. Selain itu suasana 

pembelajaran menjadi lebih santai 

sehingga warga binaan tersebut tidak 

merasa tertekan saat pembelajaran 

berlangsung.  

Jumlah peserta yang mengikuti 

program pembelajaran terdiri dari 

beberapa warga binaan yang dipilih 

berdasarkan hasil observasi awal dan 

rekomendasi dari pihak pembinaan. 

Peserta merupakan warga binaan 

yang masih mengalami kesulitan 

dalam mengenal huruf, membaca 

kaca sederhana, menulis maupun 

berhitung. Selama pelaksanaan 

program berlangsung peserta 

mengikuti kegitan pembelajaran 

secara aktif dan rutin sesuai dengan 

jadwal yang diberikan setiap hari 

Senin, Rabu dan Jum’at.  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

295 
 

Gambar 1. Media Ular 

Tangga Edukatif. 

2. Respon Warga Binaan Terhadap 

Media Ular Tangga Edukatif 

Berdasarkan hasil wawancara, 

sebagian besar warga binaan 

memberikan respon yang positif 

terhadap penggunaan media ular 

tangga edukatif dalam pembelajaran. 

Peserta juga lebih tertarik dan lebih 

semangat untuk mengikuti kegiatan 

belajar karena pembelajaran tersebut 

dilakukan melalui permainan yang 

tidak membosankan. Beberapa warga 

binaan juga mengakui bahwa mereka 

lebih mengingat dan lebih mudah 

membaca melalui media ular tangga 

edukatif tersebut dibandingangkan 

dengan hanya membaca buku. 

Dengan media tersebut warga binaan 

juga mengakui lebih semangat untuk 

membaca karna belajara sambil 

bermain.  

Antusiasme warga binaan 

semakin terlihat ketika proses 

permainan ular tangga edukatif 

dimulai. Para peserta tamapak 

bersemangat untuk memjawab soal 

soal yang sudah diberikan seperti 

membaca huruf maupun kata dan 

menghitung serta berusaha 

menyelesaikan permainan dengan 

baik. Suasana belajar pun semakin 

hidup karena peserta terlibat langsung 

dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut. Beberapa warga binaan juga 

telihat lebih fokus dan tidka mudah 

bosan selama pembelajaran 

berlangsung.  

Selain antusias warga binaan, 

motivasi belajar warga binaan juga 

mengalami peningkatan selama 

program pembelajaran menggunakan 

media ular tangga edukatif 

berlangsung. Pada awal kegiatan 

peserta masih merasa malu dan 

kurang yakin terhadap kemampuan 

membaca, menulis dan berhitung 

yang dimiliki. Namun setelah 

pembelajaran menggunakan media 

ular tangga edukatif justru peserta 

mulai menunjukkan keinginan untuk 
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belajar dan mencoba membaca dan 

berhitung secara mandiri.  

3. Peningkatan Kemampuan 

Literasi Warga Binaan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

program pemberantasan buta aksara 

di Lemabaga Pemasyarakatan, 

terlihat adanya peningkatan 

kemampuan literasi dasar pada warga 

binaan setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan media 

ular tangga edukatif. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat dari kemampuan 

peserta dalam mengenal huruf, 

membaca suku kata, membaca kata 

sederhana, menulis huruf, serta 

memahami penjumlahan sederhana 

selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Peningkatan kemampuan literasi 

juga telihat ketika warga binaan mulai 

mampu menyebutkan huruf dengan 

benar, membaca kata sederhana 

secara perlahan, serta menulis 

beberapa kata dasar secara mandiri. 

Selain itu, peserta juga mulai 

memahami instruksi yang terdapat 

dalam permainan ular tangga edukatif 

sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih aktif dan interaktif. 

Perkembangan tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis permainan 

mampu membantu warga binaan 

memahami materi pembelajaran 

dengan lebih mudah. 

Menurut Yunus Abidin dalam 

buku Pembelajaran Literasi: Strategi 

Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Matematika, Sains, Membaca, dan 

Menulis, literasi merupakan 

kemampuan seseorang dalam 

membaca, menulis, memahami, serta 

menggunakan informasi secara efektif 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran literasi akan lebih 

efektif apabila dilakukan melalui 

kegiatan yang aktif, menarik, dan 

melibatkan peserta didik secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

Oleh karna itu ular tangga edukatif 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

efektif dilakukan dalam pembelajaran 

untuk warga binaan.  

4. Hasil Pembelajaran 

Menggunakan Media Ular Tangga 

Edukatif  

Untuk mengatahui sejauh mana 

perkembangan kemampuan lietrasi 

warga binaan selama mengikuti 

program pemberantasan buta aksara, 

telah dilakukan penilaian terhadap 
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hasil pengajaran media ular tangga 

edukatif. Penilaian dilakukan 

berdasarkan kemampuan peserta 

dalam mengenal huruf, membaca kata 

sederhana, menulis serta menjawab 

penjumlahan sederhana yang ada 

didalam permainaan ular tangga 

edukatif.  

Berdasarkan hasil pembelajaran 

yang telah dilaksanakan, terlihat 

adanya peningkatan kemampuan 

peserta selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran menggunakan media 

ular tangga edukatif. Sebagian besar 

warga binaan menunjukkan 

perkembangan dalam kemampuan 

membaca dan menulis dasar. Hasil 

penilaian pembelajaran dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 1 Hasil Penilaian Pembelajaran 

Menggunakan Media Ular Tangga 

Edukatif.  

Nama  Nilai 

Akhir  

Kriteria 

dan 

ketengan   

Kocid  95 Sangat 

baik. 

Mampu 

mengenal 

huruf, 

membaca, 

berhitung 

secara 

baik.  

Otong  90 Sangat 

baik. 

Mampu 

mengenal 

huruf, 

membaca, 

berhitung 

secara 

baik. 

Sarmani  75 Cukup. 

Cukup 

mengenal 

huruf 

dengan 

baik akan 

tetapi masi 

belum 

lancar 

dalam 

mebaca 

suku kata 

dan 

berhitung.  

Kusnan  90 Sangat 

baik. 

Mampu 

mengenal 

huruf, 

membaca, 

berhitung 

secara 

baik. 

Arif  83 Baik. 

Mampu 

mengenal 

huruf, 

membaca, 
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berhitung 

secara 

baik. 

Juned  75 Cukup. 

Cukup 

mengenal 

huruf 

dengan 

baik akan 

tetapi masi 

belum 

lancar 

dalam 

mebaca 

suku kata 

dan 

berhitung. 

Kriteria penilaian :  

86 - 100  =  Sangat Baik  

76 - 85  = Baik 

60 – 75  = Cukup  

< 60 = Kurang  

Berdasarkan hasil penilaian 

pembelajaran menggunakan media 

ular tangga edukatif, sudah terlihat 

bahwa sebagian besar warga binaan 

mengalami perkembangan 

kemampuan literasi dasar. 

Peningkatan tersebut terlihat pada 

kemampuan mengenal huruf, 

membaca suku kata, menulis dan 

menghitung angka sederhana. Selain 

itu peserta juga menunjukan tingkat 

semangat yang baik selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan hasil penilaian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media ular tangga edukatif mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan interaktif sehingga 

warga binaan lebih mudah memahami 

materi pembelajaran. Peserta juga 

terlihat lebih antusias, aktif menjawab 

pertanyaan, serta lebih percaya diri 

dalam mengikuti belajar. 

5. Hambatan dan Kendala dalam 

Efektivitas Media Ular Tangga 

Edukatif  

Dalam melaksanakan program 

pemberantasan buta aksara tidak 

terlepas dari berbagai hambatan dan 

kendala selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hambatan tersebut 

berasal dari faktor peserta, sarana 

pembelajara, maupun kondisi 

lingkungan lembaga pemasyarakatan 

yang memengaruhi pelaksanaan 

program pendidikan keaksaraan. Hal 

ini tidak hanya berlaku di lembaga 

pendidikan formal, tetapi juga dalam 

konteks pembinaan warga binaan di 

lembaga pemasyarakatan, dimana 

proses pembelajaran dilakukan dalam 
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lingkungan yang memiliki 

keterbatasan khusus.  

Tabel 2 Faktor Internal dalam 

pelaksanann program  

No  Faktor  Penjelasan  

1.  Rendahnya 

kemampuan 

literasi 

dasar 

Sebagian warga 

binaan masih 

mengalami kesulitan 

mengenal huruf, 

membaca suku kata, 

dan menulis kata 

sederhana sehingga 

proses 

pembelajaran 

membutuhkan waktu 

dan pendampingan 

lebih intensif. 

2. Kurangnya 

rasa 

percaya diri 

peserta 

Beberapa warga 

binaan merasa malu 

dan takut melakukan 

kesalahan saat 

membaca atau 

menulis di depan 

peserta lainnya 

sehingga 

memengaruhi 

keaktifan dalam 

pembelajaran. 

3. Motivasi 

belajar yang 

belum stabil 

Kondisi psikologis 

dan latar belakang 

pendidikan peserta 

menyebabkan 

semangat belajar 

setiap warga binaan 

berbeda-beda 

selama mengikuti 

program 

pembelajaran. 

4. Perbedaan 

kemampuan 

belajar 

peserta 

Kemampuan 

memahami materi 

antar peserta tidak 

sama sehingga 

proses 

pembelajaran harus 

dilakukan secara 

bertahap dan 

menyesuaikan 

kemampuan 

masing-masing 

warga binaan. 

 

Faktor internal merupakan faktor 

yang berasal dari dalam diri warga 

binaan sebagai peserta pembelajaran. 

Faktor tersebut meliputi rendahnya 

kemampuan literasi dasar, kurangnya 

rasa percaya diri, motivasi belajar 

yang belum stabil, serta perbedaan 

kemampuan belajar antar peserta. 

Sebagian warga binaan masih 

mengalami kesulitan dalam mengenal 

huruf dan membaca sehingga 

membutuhkan pendampingan yang 

lebih intensif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

beberapa warga binaan juga merasa 

malu dan takut melakukan kesalahan 

ketika diminta membaca atau menulis 

di depan peserta lainnya.  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

300 
 

Tabel 3 Faktor Eksternal dalam 

pelaksanann program  

No  Faktor  Penjelasan  

1. Keterbatasan 

waktu 

pembelajaran 

Jadwal 

pembelajaran harus 

menyesuaikan 

kegiatan dan aturan 

yang berlaku di 

Lembaga 

Pemasyarakatan 

Kelas IIA Serang 

sehingga waktu 

belajar menjadi 

terbatas. 

2. Keterbatasan 

sarana dan 

media 

pembelajaran 

Fasilitas 

pembelajaran yang 

tersedia masih 

terbatas sehingga 

penggunaan media 

pembelajaran 

dilakukan secara 

bergantian dan 

belum sepenuhnya 

optimal.  

3. Kondisi 

lingkungan 

belajar 

Situasi lingkungan 

lembaga 

pemasyarakatan 

yang terkadang 

kurang kondusif 

dapat memengaruhi 

konsentrasi dan 

fokus warga binaan 

selama proses 

pembelajaran 

berlangsung. 

4. Kurangnya 

pendamping 

pembelajaran 

Jumlah pendamping 

atau tutor 

pembelajaran yang 

terbatas 

menyebabkan 

proses 

pendampingan 

peserta belum dapat 

dilakukan secara 

maksimal kepada 

seluruh warga 

binaan. 

 

faktor eksternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar diri 

peserta dan berkaitan dengan kondisi 

lingkungan maupun sarana 

pembelajaran. Faktor eksternal 

tersebut meliputi keterbatasan waktu 

pembelajaran, keterbatasan sarana 

dan media pembelajaran, kondisi 

lingkungan belajar di lembaga 

pemasyarakatan, serta terbatasnya 

jumlah pendamping pembelajaran. 

Jadwal pembelajaran yang harus 

menyesuaikan aturan dan kegiatan 

pembinaan di lembaga 

pemasyarakatan menyebabkan waktu 

belajar menjadi terbatas. Selain itu, 

kondisi lingkungan yang kurang 

kondusif terkadang memengaruhi 

fokus dan konsentrasi peserta selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung 

 

.  
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6. Dampak Program 

Pemberantasan Buta Aksara 

Menggunakan Media Ular Tangga 

Edukatif  

Program pemberantasan buta 

aksara menggunakan media ular 

tangga edukatif di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Serang 

memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan literasi pada warga 

binaan. Setelah mengikuti program 

pembelajaran, peserta mengalami 

peningkatan dalam kemampuan 

mengenal huruf, membaca kata 

sederhana, serta menulis dasar. 

Selain itu, warga binaan juga terlihat 

lebih aktif dan antusias selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Penggunaan media ular tangga 

edukatif mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa percaya diri 

peserta dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Warga binaan juga 

menjadi lebih berani membaca dan 

menjawab pertanyaan selama proses 

belajar berlangsung. Media 

pembelajaran yang interaktif juga 

membantu menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan 

sehingga peserta tidak mudah merasa 

bosan.  

Selain meningkatkan 

kemampuan akademik, program ini 

juga memberikan dampak positif 

terhadap interaksi sosial warga 

binaan. Peserta terlihat saling 

membantu dan bekerja sama selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Dengan demikian, program 

pemberantasan buta aksara 

menggunakan media ular tangga 

edukatif dapat mendukung proses 

pembinaan pendidikan bagi warga 

binaan di lembaga 

pemasyarakatan.(Rahman et al., 

2025) 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

menganai “Efektivitas Media Ular 

Tangga Edukatif dalam Program 

Pemberantasan Buta Aksara bagi 

Warga Binaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Serang”, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media ular tangga 

edukatif mampu memberikan dampak 

positif dalam proses pembelajaran 

literasi dasar bagi warga binaan. 

Media pembelajaran tersebut 

membantu menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik, interaktif, 

dan menyenangkan sehingga peserta 

lebih aktif mengikuti kegiatan 
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pembelajaran. Pelaksanaan program 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan literasi warga binaan, 

khususnya dalam mengenal huruf, 

membaca kata sederhana, dan 

menulis dasar. Selain itu, penggunaan 

media ular tangga edukatif juga 

meningkatkan motivasi belajar, 

antusiasme, interaksi sosial, serta 

rasa percaya diri peserta selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Meskipun dalam pelaksanaannya 

terdapat beberapa hambatan, seperti 

perbedaan kemampuan belajar 

peserta, keterbatasan waktu 

pembelajaran, dan sarana pendukung 

yang terbatas, program tetap dapat 

berjalan dengan baik melalui 

pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan dan partisipatif. 

Dengan demikian, media ular tangga 

edukatif dapat dikatakan efektif 

digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam program 

pemberantasan buta aksara bagi 

warga binaan di lembaga 

pemasyarakatan. 
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